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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai orientasi masa depan bidang pendidikan 

terhadap 190 siswa SMA kelas XII di SMA “X” kota Bandung, dapat disimpulkan hal-hal 

seperti berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 71% siswa SMA kelas 

XII di SMA “X” kota Bandung memiliki orientasi masa depan bidang pendidikan yang 

tergolong tidak jelas. 

2. Siswa SMA kelas XII di SMA “X” kota Bandung yang memiliki orientasi masa depan 

yang tidak jelas, sebagian besar memiliki motivasi yang lemah, perencanaan yang tidak 

terarah, dan evaluasi yang tidak akurat. 

3. Siswa SMA kelas XII di SMA “X” kota Bandung yang memiliki orientasi masa depan 

yang jelas, seluruhnya memiliki tahapan motivasi yang kuat, perencanaan yang terarah, 

dan evaluasi yang akurat. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoretis 

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti orientasi masa depan bidang 

pendidikan, disarankan untuk meneliti pada seluruh siswa SMA kelas XII di Kota Bandung 

guna mendapatkan gambaran secara global. 
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5.2.2 Saran Praktis 

1. Bagi siswa yang memiliki orientasi masa depan bidang pendidikan yang tidak jelas, 

disarankan untuk menambah wawasan mengenai jurusan-jurusan yang diharapkan dengan 

cara mencari informasi melalui media cetak atau elektronik 

2. Disarankan bagi guru BK untuk memberikan konseling kepada siswa-siswa yang memiliki 

orientasi masa depan yang masih belum jelas dan memberikan penjelasan mengenai 

jurusan-jurusan yang ada di perguruan tinggi agar siswa mengetahui lebih rinci mengenai 

jurusan yang ada sehingga dapat menentukan jurusan apa yang paling tepat bagi mereka, 

serta membantu siswa-siswa kelas XII dalam menyusun strategi-strategi yang dapat 

mendukung siswa untuk memasuki perguruan tinggi yang diharapkan, dan memantau hasil 

dari strategi yang sudah disusun oleh siswa sehingga dapat diketahui apabila strategi yang 

sudah disusun tidak dapat mendukung siswa untuk memasuki jurusan yang diinginkan. 


